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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan soal serupa TIMSS pada konten data dan peluang 
yang valid dan praktis. Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah research and 
development. Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu preliminary dan formative evaluation yang 
meliputi self evaluation, expert review, one-to-one, small group, dan field test. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan berdasarkan walktrough, dokumen, tes, dan wawancara. 
Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 8 SMP Negeri 1 Surakarta. Hasil penelitian berupa 
soal serupa TIMSS pada konten data dan peluang yang valid dan praktis. Hasil tes kemampuan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah pada tahap field test adalah 4 siswa (16%) tergolong dalam 
kategori sangat baik, 8 siswa (32%) tergolong dalam kategori baik, 9 siswa (36%) tergolong dalam 
kategori cukup, 4 siswa (16%) tergolong dalam kategori kurang. Hasil tes secara keseluruhan 
diperoleh nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 66,6 termasuk dalam 
kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut maka soal yang dikembangkan dinyatakan valid dan 
praktis serta memiliki efek potensial untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah siswa. 
 





This research aims to develop a similar problem on the TIMSS data content and chance are valid 
and practical. The method used in this research is research and development. The study consisted 
of two stages: preliminary and formative evaluation that includes self evaluation, expert review, 
one-to-one, small group, and a field test. The technique of data collection are walkthrough, 
document, test, and interview. The subjects in this study is grade 8 students SMP Negeri 1 
Surakarta. Results of the research is a similar problem in the TIMSS data content and chance are 
valid and practical. The test results critical thinking skills and problem-solving at the stage of field 
test is 4 students (16%) fall into the category of excellent, 8 students (32%) fall into good category, 
9 students (36%) fall into the category of fair, 4 students ( 16%) belong to the low category. The 
test results obtained by the average value of critical thinking skills and problem solving 66.6 
included in either category.  Based on these results, the test developed declared valid and practical 
and has a potential effect to measure the ability of critical thinking and problem solving students. 
 
Keywords: critical thinking ability, problem solving, TIMSS, data, chance. 
 
1. PENDAHULUAN  
Matematika merupakan bidang ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting dalam 
pendidikan. Matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah. Jumaisyaroh (2014: 13) mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kritis matematis 
sangat penting bagi siswa karena dengan keterampilan ini siswa mampu bersikap rasional dan 
memilih alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya. Kemampuan berpikir kritis sangat berguna 
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untuk menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Mullis (2015: 3)  
mengemukakan bahwa “learning mathematics improves problem solving skills”. Kemampuan 
yang diperoleh dari matematika dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah lama dan 
mengembangkan cara-cara berpikir baru tentang dunia sekitar mereka. Hal ini senada dengan 
pendapat NCTM (2011: 4) yang menyatakan bahwa “a skill that is essential to tackling the 
biggest challenges in our interconnected, global world”. 
Persaingan di dunia global perlu disiasati dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan. 
Saat ini Indonesia telah mengikuti beberapa studi internasional yang mengukur hasil belajar di 
suatu negara.  Salah satu studi internasional yang diikuti oleh Indonesia adalah Trends in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang merupakan studi internasional 
untuk mengevaluasi pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) dan sekolah menengah 
pertama (SMP). TIMSS adalah studi yang berkelanjutan dilakukan setiap empat tahun sekali dan 
merupakan rangkaian panjang dari studi yang dilakukan oleh International Association for the 
Evaluation of Educational Achievement (IEA), yaitu sebuah asosiasi internasional untuk menilai 
prestasi dalam pendidikan. 
Studi yang dilakukan oleh TIMSS menunjukkan hasil belajar matematika Indonesia di 
forum Internasional belum sesuai harapan. Selama ini Indonesia telah mengikuti studi TIMSS 
sejak tahun 1999 sampai sekarang. Tahun  1999 indonesia berada di peringkat 34 dari 38 negara 
peserta. Jumlah peserta pada tahun 2003 meningkat menjadi 46 dan Indonesia masih tetap pada 
peringkat ke-34. Tahun 2007 Indonesia memperoleh rangking 36 dari 49 negara,  dan pada tahun 
2011, Indonesia berada di peringkat 36 dengan skor 386 dari 43 negara yang ikut serta. Skor 
tersebut turun 11 poin dari penilaian tahun 2007. Dari tahun ke tahun Prestasi belajar matematika 
peserta didik Indonesia masih berada pada level rendah berdasarkan benchmark internasional 
TIMSS. 
Salah satu penyebab hasil belajar matematika yang belum sesuai harapan yaitu siswa di 
Indonesia belum familiar terhadap soal-soal internasional serupa TIMSS. Alternatif solusi yaitu 
dilakukan pengembangan terhadap soal-soal yang ada agar siswa terbiasa mengerjakan soal yang 
bertaraf internasonal. Penelitian yang Abdoleza Lessani, Aida S.  Md. Yunus, Rohani A. T.,  
Rosnaini M. (2014) menyimpulkan bahwa guru yang telah terbiasa dengan soal-soal TIMSS 
memiliki dampak yang signifikan terhadap prestasi siswa. Penelitian  Amrina Rizta, Zulkardi, 
dan Yusuf Hartono (2013) meyatakan bahwa soal-soal model TIMSS yang telah dikembangkan 
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memiliki efek potensial terhadap kemampuan penalaran matematis siswa SMP khususnya siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang. 
TIMSS 2015 assesment framework dijadikan sebagai acuan karena memiliki kelebihan 
dalam mengukur kemampan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Selain itu, alasan 
TIMSS dijadikan acuan dalam pengembangan soal pada penelitian ini adalah karena materi soal-
soal yang ada pada soal TIMSS hampir semuanya terdapat pada kurikulum di Indonesia.  
Menurut NCTM (2011: 10) indikator berpikir kritis dan pemecahan masalah yaitu memahami 
masalah dan tekun dalam menyelesaikan masalah, dapat berpikir secara abstrak dan kuantitatif, 
membuat model matematika, dan mencari dan menggunakan stuktuk/kerangka. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan mengembangkan soal matematika SMP konten 
data dan peluang serupa TIMSS dan melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Soal 
Serupa TIMSS untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah pada 
Konten Data dan Peluang Kelas VIII”. 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development 
(R&D). Sutama (2012: 183) mengemukakan penelitian dan pengembangan adalah suatu proses 
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 
yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini mengembangkan soal-soal 
matematika serupa TIMSS pada konten bilangan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah siswa kelas VIII dalam pembelajaran matematika yang valid dan praktis. 
Menurut Tessmer (dalam Silva, Evy Y, 2011) penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu 
preliminary dan tahap formatif evaluation yang meliputi self evaluation, expert review, dan one-
to-one, dan small group, serta field test. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Surakarta. Penelitian dilaksanakan 
di SMP N 1 Surakarta pada tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini berlangsung pada bulan Juli 
2016 dengan subjek tiga siswa kelas VIII untuk tahap one-to-one,bulan Agustus 2016 dengan 
subjek lima siswa kelas VIII untuk tahap small group dan 25 siswa kelas VIII F untuk tahap field 
test. Peneliti memilih pakar/ahli sebagai validator soal. Peneliti memilih Prof. Dr. Budi 
Murtiyasa, M. Kom selaku pembimbing skripsi dan Pudji Astuti, S. Pd, dan Kusmarjilah, S. Pd. 
selaku guru matematika SMP N 1 Surakarta sebagai validator. 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 1) walkthrough yang dilakukan 
terhadap para pakar yang digunakan untuk melihat dan memberikan saran serta mengevaluasi 
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soal berdasarkan isi konstruk, dan bahasa pada kesesuaian dan kelayakan soal yang dibuat oleh 
peneliti, 2) dokumen digunakan untuk memperoleh data dan kepraktisan soal-soal serupa TIMSS 
pada konten data dan peluang untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah, 3) tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah siswa dalam menyelesaikan soal-soal serupa TIMSS pada konten data dan peluang, 4) 
wawancara digunakan untuk mengetahui letak kesulitan siswa dalam mengerjakan soal. Teknik 
analaisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil dari analisis digunakan untuk merevisi 
soal-soal yang dibuat oleh peneliti. 
Selanjutnya dilakukan penskoran terhadap jawaban siswa dan skor yang diperoleh siswa 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Pedoman penghitungan skor siswa berdasarkan tabel 1. 






Siswa mampu menuliskan yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal dengan benar 
Berpikir kritis 
secara abstrak dan 
kuantitatif 
Siswa menggunakan satu strategi tertentu yang 
mengarah ke penyelesaian 
Membuat model 
matematika 
Siswa mampu mengidentifikasi masalah dengan 
membuat model matematika 
Menggunakan 
struktur/kerangka 
Siswa mampu menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian secara benar dan jawaban benar 
Setiap siswa yang dapat menyelesaikan satu aspek berdasarkan kriteria yang diberikan 
akan memperoleh skor 1. Apabila siswa tidak dapat menyelesaikan satu aspek maka akan 
diberikan skor 0. Setiap soal akan dinilai secara komulatif berdasarkan aspek yang dinilai. Skor 
maksimal yang dapat diperoleh dalam setiap soal yaitu 4 skor. Setelah dilakukan penskoran 
maka dilakukan penlaian terhadap hasil pekerjaan siswa. Peilaian hasil pekerjaan siswa 
berdasarkan rumus berikut. 
Nilai siswa = 
skor  yang  diperoleh
skor  maksimal
 x 100 
Setelah dilakukan penskoran dan penilaian berdasarkan indikator kemampuan berpikir 




Tabel 3. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 
Nilai Kategori 




0-39 Tidak Baik 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2009: 245) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap awal dalam penelitian ini yaitu dengan merancang 10 soal serupa TIMSS pada 
konten data dan peluang. Desain soal yang dikembangkan atas dasar self evaluation di berikan 
kepada dosen pembimbing skripsi dan guru matematika SMP N 1 Surakarta selaku 
validator(expert review). Peneliti kemudian merevisi soal sesuai saran validator. Desain soal 
setelah mendapat revisi dari validator disebut prototype 1. Saran dan keputusan revisi disajikan 
dalam tabel 4 sebagai berikut. 
Tabel 4. Saran validator terhadap prototype 1 serta keputusan langkah tindakan  revisi 
                             Saran Validator                                     Keputusan Revisi 
1. Soal dibuat lebih bervariasi 
2. Perbanyak soal dalam 
domain penalaran dan soal 
yang mencakup semua 
keterampilan kognitif dalam 
domain penalaran TIMSS 
2015 
3. Perjelas soal yang dapat 
menimbulkan ambiguitas 
1. Menambahkan tema pada soal 
2. Mengubah soal agar sesuai 
dengan domain penalaran timss 
2015 
 
3. Mengubah soal agar tidak 
menimbulkan penafsiran yang 
berbeda pada siswa 
prototype 1 kemudian diujikan pada tahap one-to-one. Pada tahap ini  siswa sudah 
memiliki kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang baik walaupun siswa belum 
bisa mengerjakan soal tertentu yang menuntut kemamuan untuk membuat kesimpulan dan 
argumentasi. Komentar dan wawancara kepada siswa pada tahap ini digunakan sebagai 
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pertimbangan peneliti untuk memperbaiki prototype 1 selain dari yang disarankan oleh validator 
sehingga menghasilkan prototype 2 yang akan diujikan pada tahap small group. 
Hasil uji coba tahap small group tidak jauh berbeda dari hasil yang dicapai siswa dalam 
tahap one-to-one. Ditinjau dari jawaban siswa, secara umum siswa sudah bisa memahami soal 
dengan baik. Namun, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang 
membutuhkan kemampuan sintesis dan menyatakan argumentasi. Berdasarkan letak kesulitan 
siswa kemudian dilakukan revisi erhadap prototype 2. Hasil dari small group  dan expert review 
pada prototype 2 direvisi untuk mendapatkan prototype 3 yang akan diujikan pada tahap field 
test. 
Hasil tes kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada tahap field test 
dianalisis untuk melihat efek potensial soal dalam mengukur kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah siswa. Hasil tes dicari rata-rata nilai kemudian dikonversikan ke dalam data 
kualitatif untuk menentukan kategori tingkat kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 
Adapun presentase tingkat kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dalam tabel 5 sebagai berikut:  
Tabel 5. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 
Interval 
Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
80-100 4 16 SANGAT BAIK 
66-79 8 32 BAIK 
56-65 9 36 CUKUP 
40-55 4 16 KURANG 
0-39 0 0 TIDAK BAIK 
Rata-rata 66,6 
Berdasarkan tabel 5 hasil tes kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada 
tahap field test adalah 4 siswa (16%) tergolong dalam kategori sangat baik, 8 siswa (32%) 
tergolong dalam kategori baik, 9 siswa (36%) tergolong dalam kategori cukup, 4 siswa (16%) 
tergolong dalam kategori kurang. Hasil tes secara keseluruhan diperoleh nilai rata-rata 
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 66,6 termasuk dalam kategori baik. 
Penelitian ini menghasilkan soal penalaran serupa TIMSS matematika SMP yang 
dikembangkan sesuai langkah-langkah pengembangan yang dikemukakan oleh Tessmer. Setelah 
melalui beberapa tahap pengembangan, soal yang dikembangkan secara kualitatif telah 
memenuhi kriteria valid dan praktis.  Valid terlihat dari hasil penilaian validator yang 
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menyatakan baik berdasarkan konten, konstruk, dan bahasa. Konten dalam soal telah sesuai 
dengan TIMSS 2015 Mathematics Famework. Konstruk sudah sesuai untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang meliputi memahami masalah, berpikir 
secara abstrak dan kuantitatif, membuat model matematika, dan menggunakan struktur/kerangka. 
Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan EYD dan dapat dipahami oleh siswa.  
Kepraktisan soal dilihat dalam hasil uji coba pada tahap ono to one, small group, dan 
field test dimana sebagian besar siswa dapat menggunakan informasi dalam soal dengan baik 
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Soal serupa TIMSS pada konten data dan peluang 
yang dihasilkan mudah dibaca, sesuai alur pikiran siswa, tidak menimbulkan ambiguitas, dan 
dapat diberikan serta digunakan oleh semua siswa. Sebagaimana penelitian Amrina Rizta, 
Zulkardi, dan Yusuf H. (2013) yang menyatakan kepraktisan soal ditunjukkan dengan sebagian 
siswa yang dapat menjawab soal dengan tepat dan munculnya indikator penalaran matematis dari 
uraian jawaban siswa. Penelitian yang dilakukan Rini Herlina Rusiyanti (2011) menyatakan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikategorikan valid, praktis dan memiliki potensial 
effect terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Soal yang telah dinyatakan valid dan praktis tersebut dapat terus menerus digunakan dan 
dikembangkan sebagai sarana berlatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah siswa. Sesuai dengan penelitian Wardono dan Scolastika M. (2014) yang 
menyimpulkan inovasi pembelajaran PMRI model pembelajaran karakter dan penilaian PISA 
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian  Marcellinus 
A.R. dan D. Arif B.P. (2016) juga menyatakan menyatakan pengembangan soal matematika 
model TIMSS dapat mendukung pembelajaran matematika SMP kelas VII kurikulum 2013.  
Sejalan dengan kedua penelitian tersebut, Esen Ersoy dan Pinar Guner (2015) menyimpulkan 
bahwa subjek pemecahan masalah memiliki efek positif terhadap kemampuan berpikir 
matematis. 
Berdasarkan perolehan nilai yang dicapai siswa, terdapat 4 siswa (16%) yang termasuk 
dalam kategori memiliki kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang sangak baik, 8 
siswa (32%) dalam kategori baik, 9 siswa (36%) dalam kategori cukup, dan 4 siswa (16%) dalam 
kategori kurang baik. Secara keseluruhan terdapat 12 siswa (48%) yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah dengan kategori baik. Hal ini berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan Amrina Rizta, Zulkardi, dan Yusuf H. (2013) yang menyatakan terdapat 8 siswa 
(29,702%)  tergolong memiliki kemampuan penalaran yang baik. Hal ini menunjukan bahwa 
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soal-soal penalaran model TIMSS yang telah dikembangkan peneliti memiliki efek potensial 
terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa SMP. Hal ini senada dengan 
penelitian Rita Novita, Zulkardi dan Yusuf H. (2012) yang menyatakan bahwa soal penyelesaian 
masalah serupa PISA memiliki efek potensial untuk mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 
Siswa dengan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang baik sudah dapat 
menganalisis soal, mengintegrasikan berbagai pengetahuan yang telah diperoleh, menyusun 
strategi alternatif pemecahan masalah, dapat menggambarkan kesimpulan berdasarkan 
informasi/fakta, dan menyatakan argumentasi. Hal ini senada dengan penelitian Sari (2015) yang 
menyatakan prototype perangkat soal matematika model PISA yang dihasilkan memiliki efek 
potensial terhadap argumentasi siswa. Perangkat soal TIMSS yang dikembangkan peneliti juga 
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menggambarkan kesimpulan dan 
menyatakan argumentasinya. 
Siswa dengan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam kategori cukup 
dan kurang masih mengalami kesalahan. Kesalahan tersebut diantaranya (1) kurang teliti 
membaca soal yang mengakibatkan kesalahan dalam menganalisis masalah dalam soal. Hal ini 
menyebabkan langkah pemecahan masalah menjadi tidak tepat sehingga soal belum bisa 
terselesaikan dengan baik seperti yang terjadi dalam nomor 3. Sebagaimana Penelitian Lia 
Vendiagrys, Junaedi, dan Masrukan (2015) yang menyatakan kemampuan pemecahan masalah 
matematika soal setipe TIMSS oleh siswa dengan gaya kognitif field dependent dalam 
memahami masalah, siswa dapat memahami pernyataan verbal dari masalah, tetapi tidak dapat 
mengubahnya ke dalam bahasa matematika. Hal ini berbeda dengan penelitian Rajnan Das dan 
Gunendra Chandra Das (2013) yang menyimpulkan kecemasan matematika merupakan faktor 
penyebab kinerja yang buruk dalam hal memecahkan masalah matematika siswa sekolah. 
 Kesalahan kedua berkaitan dengan kemampuan sintesis siswa dimana kurangnya 
penguasaan terhadap materi pendukung mengakibatkan siswa belum bisa menyelesaikan soal 
secara sempurna, seperti yang terjadi pada nomor 3 dan 8. Beberapa siswa yang tidak dapat 
menyelesaikan soal dikarenakan tidak dapat menemukan pola dan kurang menguasai materi 
himpunan yang telah diajarkan sebelumnya. Penelitian Mohd Erfy Ismail, Mohd Ali S., dan 
Ahmad N. Md. Zain (2014) menyatakan bahwa faktor-faktor demografis tertentu memang 
memainkan peran dalam menentukan minat siswa pada ilmu pengetahuan. Ingatan beberapa 
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siswa mengenai materi tersebut sudah mulai melemah dikarenakan materi yang telah diajarkan di 
kelas 1 tersebut jarang digunakan dalam kehidupan sehari hari. 
Kesalahan yang terakhir yaitu dalam menyusun kesimpulan. Hal ini terjadi di nomor 9 
dan 10 dimana beberapa siswa dalam menyusun kesimpulan tidak berdasarkan informasi yang 
terdapat dalam soal. Terdapat juga siswa yang dalam menyatakan argumentasi kurang lengkap 
sehingga jawaban yang dihasilkan belum sempurna. Hal ini sesuai dengan penelitian Rahmawati 
Nur Aini dan Tatag Yuli Eko S. (2014) yang menyatakan bahwa pemahaman siswa SMP dalam 
menyelesaikan masalah aljabar pada PISA masih rendah dimana siswa belum mampu melakukan 
penalaran terhadap informasi yang diterima dan memberikan alasan pada setiap langkahnya. 
Selain tiga kesalahan tersebut, keterbatasan waktu juga menjadi kendala siswa belum dapat 
menyelesaikan soal secara sempurna.  
Secara umum kesulitan siswa dalam mengerjakan soal ini dikarenakan tidak terbiasa 
dengan  soal pemecahan masalah berbasis TIMSS sehingga mengakibatkan siswa kehabisan 
waktu. Hal ini terlihat dari beberapa jawaban siswa yang belum lengkap. Konten,  konteks dan 
komponen soal-soal yang biasa dikerjakan siswa di sekolah berbeda dengan komponen soal-soal 
yang diberikan pada studi  internasional.  Sesuai dengan penelitian Rosnawati (2013) yang 
menyatakan salah satu penyebab kekeliruan siswa dalam menyelesaikan soal berbasis TIMSS 
terjadi karena bentuk soal TIMSS jarang ditemui dalam pembelajaran maupun ujian yang 
diselenggarakan oleh sekolah maupun pemerintah. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi siswa guru atau praktisi pendidikan 
lain. Bagi siswa dapat digunakan sebagai bahan latihan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis. Asuai Nelson Chukwuyenum (2013) dalam penelitiannya menyatakan 
keterampilan berpikir kritis dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep 
matematika karena keterampilan tersebut akan membantu dalam menafsirkan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan menyajikan data secara logis dan sistematis. Sejalan dengan penelitian Fred 
C. Lunenburg (2011) yang menyatakan berpikir kritis dan kontruktivisme dapat meningkatkan 
prestasi siswa dalam semua bidang inti, berkembangnya kemampuan berpikir siswa akan 
berdampak pada pemecahan masalah matematika. 
Hasil penelitian bagi guru dan praktisi pendidikan lain dapat digunakan untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan mengarahkan sasaran pada kemampuan literasi 
matematika siswa.  Penelitian Akinmola E. A. (2014) menyatakan konsep, keterampilan, proses, 
sikap dan metakognisi merupakan komponen penting yang perlu dipertimbangkan dan 
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ditekankan oleh guru dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  Selain itu, 
soal yang telah dikembangkan diharapkan dapat menambah pengetahuan guru mengenai 
pendidikan dalam skala internasional. Sesuai penelitian Abdoleza Lessani, Aida S Md Yunus, 
Rohani Ahmad Tarmiz, dan Rosnaini Mahmud (2014) menyimpulkan bahwa guru yang telah 
terbiasa dengan soal-soal TIMSS memiliki dampak yang signifikan terhadap prestasi siswa. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecaham masalah sehingga kemampuan tersebut 
dapat diamati dan dikembangkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Zhiwen Feng (2013) yang 
menyimpulkan dengan memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa EFL disekolah, mereka 
akan menjadi warga negara yang dapat menyelesaikan masalah yang lebih rumit dimasa 
mendatang. Setelah siswa memperoleh pemahaman tentang konsep-konsep, kemampuan dengan 
keterampilan dan sikap positif dalam matematika pada akhirnya siswa di  Indonesia  dapat 
bersaing dalam skala internasional. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
a. Penelitian ini menghasilkan suatu produk soal serupa TIMSS pada konten data dan peluang 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada konten data dan 
peluang kelas VIII yang valid dan praktis. 
b. Berdasarkan proses penelitian dan pengembangan dihasilkan nilai rata-rata 66,6 sehingga 
soal tersebut dapat dikatakan memiliki efek potensial terhadap kemampuan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah siswa. 
c. Kesulitan siswa dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu menyatakan argumen dalam 
mendukung kesimpulan dan mengintegrasikan beberapa materi yang diberikan pada soal 
dan keterbatasan waktu. 
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